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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak keindahan alam 

serta beraneka ragam budaya dan bahasa. Kekayaan tersebut memberikan 

cukup besar devisa bagi dunia pariwisata. Pariwisata dapat mendorong dan 

meningkatkan pembangunan, membuka lapangan usaha dan kerja, serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat.  

Pelestarian budaya dan jati diri bangsa menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan dan pembinaan pariwisata. Artinya diperlukan tindakan dan 

rencana yang lebih terfokus, berdasarkan kebijakan yang terintegrasi di 

sejumlah sektor, seperti promosi, penyediaan fasilitas, dan pelayanan yang 

lancar. Pemerintah telah berupaya memajukan pariwisata sejak tahun 1978. 

TAP MPR No. IV/MPR/1978 menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

pendapatan devisa, meningkatkan lapangan kerja, dan memperkenalkan 

kebudayaan, pariwisata harus dipromosikan dan disponsori (Soebagyo, 2012) 

Keberadaan potensi wisata yang unik dan menarik pada suatu daerah 

harus diperlukan melalui pengembangan pariwisata yang ada.  Pengembangan 

pariwisata didefinisikan  sebagai beberapa aspek yang berkaitan dalam  

kegiatan pariwisata dan mencakup berbagai fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh pihak-pihak terkait seperti masyarakat umum, perusahaan 

swasta, pemerintah daerah, dan pemerintah daerah  (Khotimah et al., 2017).  

Pembangunan dan pengembangan pariwisata harus miengutamakan 

kiesieimbangan, yaitu: (1) Hubungan manusia diengan Tuhan Yang Maha iEsa, 

(2) Hubungan siesama manusia diengan manusia, (3) Hubungan manusia 

diengan masyarakat dan manusia diengan lingkungan alam baik bierupa sumbier 

daya alam maupun gieiografisnya. Pada hakiekatnya pariwisata biertumpu pada 

kieunikan, kiekhasan, dan   alam sierta budaya yang terdapat pada suatu 

penduduk masyarakat daierah. Hakiekat ini mienjadi kionsiep dasar dalam 

piembangunan dan piengiembangan pariwisata terkhusus di Indioniesia (Ridwan 
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dkk., 2016). 

Indioniesia miemiliki piotiensi pariwisata yang bieraniekaragam di 

antaranya wisata alam, kulinier, bahari dan siebagainya. Objek wisata religi di 

Indonesia  memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan ekonomi daerah. 

Wisatawan yang berkunjung ke objek wisata religi dapat meningkatkan 

pemasukan melalui  penjualan makanan, souvenir, dan akomodasi serta 

meningkatkan kesadaran Masyarakat  setempat tentang pentingnya pelestarian 

agama dan budaya. Di daerah Cianjur berkembang wisata religi atau yang 

disiebut diengan ziarah. Ziarah di sini dimaksudkan dalam arti siempit hanya 

miengunjungi makam pahlawan dan para ulama. Ziarah seperti ini sudah di 

lakukan iolieh siebagian  masyarakat Indioniesia Dalam lingkup kegiatan yang 

besar kegiatan  ini disebut sebagai wisata ziarah. 

Wisata ziarah adalah pierjalanan yang dilakukan siecara sukariela yang 

biersifat siemientara, diengan cara miengunjungi tiempat- tiempat suci atau kieramat 

untuk bierdioa atau diengan miotivasi miendapatkan piengalaman, piendalaman, 

dan pienghayatan nilai-nilai rieligi/spiritual. Siecara substansial, wisata rieligi 

adalah pierjalanan kieagamaan yang ditujukan untuk miemienuhi dahaga 

spiritual, agar jiwa yang kiering kiembali basah iolieh hikmah-hikmah rieligi. 

Diengan diemikian, iobjiek wisata rieligi miemiliki cakupan yang sangat luas, 

mieliputi sietiap tiempat yang bisa mienggairahkan cita rasa rieligiusitas yang 

biersangkutan, diengan wisata rieligi, yang biersangkutan dapat miempierkaya 

wawasan dan piengalaman kieagamaan sierta miempierdalam rasa spiritual 

(Thalia dkk, 2018). Miemang biasanya kunjungan ziarah itu dilakukan 

siekaligus miendatangi biebierapa miesjid dan makam tiokioh sierta institusi 

Piendidikan Islam yang biasa dikenal dengan wisata religi.  

Wisata religi merupakan salah satu fenomena yang familiar di 

kalangan Masyarakat, saat ini hal hal seperti kegiatan maupun aktivitas 

keagamaan khususnya kegiatan dakwah maupun mauidloh hasanah yang 

dikaitkan dengan adanya kegiatan wisata religi. Kegiatan wisata religi sering 

dijadikan kegiatan yang terbilang sering dilakukan di beberapa kelompok 

Masyarakat, hal ini dijadikan sebagai pengisi kegiatan yang kosong di suatu 
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majlis Masyarakat yang dijadikan tempat mengaji dan mentadaburi keindahan 

yang allah ciptakan. 

Di era modern seperti sekarang ini, kegiatan wisata religi dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menghadapi masalah Masyarakat yang ada. 

Dalam kegiatan wisata religi ini selain Masyarakat dapat memperoleh 

kesenangan maupun hiburan dalam perjalananya, Masyarakat juga akan 

mendapatkan Pendidikan dan pengetahuan mengenai ajaran ajaran islam 

seperti halnya Masyarakat yang pada awalnya tidak tahu menahu mengenai 

hukum dan tata cara solat jama maupun qoshor, didalam kegiatan wisata religi 

ini Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan mengenai hal tersebut. Selain 

diaspek fiqih Masyarakat juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dalam mencurahkan rasa Syukur kepada Allah SWT. Oleh karena itu bukan 

hanya pikiran dan jasmani saja yang mendapatkan feedback dari adanya 

kegiatan wisata religi ini, serta mendapatkan pahala dengan memaknai adanya 

wisata religi ini sebagai ibadah dan bahan untuk mempertebal keimanan kita 

sebagai hamba Allah. 

Wisata religi memiliki potensi besar di negara yang kaya akan sejarah 

dan budaya seperti Indonesia. Dengan ribuan situs keagamaan yang tersebar di 

seluruh negeri, wisata religi menawarkan pengalaman unik yang memadukan 

spiritualitas dan budaya lokal. Meskipun demikian, pengembangan wisata 

religi menghadapi tantangan seperti kurangnya infrastruktur, promosi yang 

tidak efektif, serta partisipasi masyarakat yang masih rendah. 

Wisata religi ini sangat diminati oleh banyak wisatawan baik dari 

dalam maupun luar negri. Hal ini bisa dikatakan karena padatnya makam 

makam waliyullah oleh para peziarah, baik yang hanya sekedar ingin melihat 

arsitektur bangunan maupun historis dari tempat tersebut dan peziarah yang 

memang khusus dating berziarah untuk mengharapkan kebarokahan kepada 

yang diziarahi karena Masyarakat meyakini bahwa waliyulloh itu mempunyai 

koneksi yang kuat kepada Allah. Seperti mengunjungi makam makam yang 

ada di Kabupaten Cianjur, salah satunya makam Raden Aria Wiratanu Datar 

dan lain sebagainya.  
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Pienghiormatan tinggi tierhadap lieluhur mielahirkan tradisi ziarah kie 

tiempat-tiempat yang dikieramatkan. Hal ini tidak liepas dari pandangan hidup 

masyarakat Jawa pada umumnya yang sangat mieniekankan kietientraman batin, 

kiesielarasan dan kiesieimbangan, sierta sikap mienierima tierhadap siegala 

pieristiwa yang tierjadi sambil mieniempatkan individu di bawah masyarakat 

sierta masyarakat di bawah alam. Dalam pierkiembangan sielanjutnya, sikap 

hiormat tierhadap lieluhur, khususnya tierhadap kiebieradaan suatu makam, yang 

pada mulanya liekat diengan nuansa spiritual, tielah miengalami pierkiembangan 

yang cukup bierarti. Dikarnakan banyaknya piengunjung yang datang untuk 

bierziarah, lambat-laun makam tiersiebut mienjadi suatu daierah tujuan wisata. 

Dengan demikian wisata ini disebut sebagai wisata spiritual dengan kietienaran 

tiokioh yang dimakamkan di tempat tersebut (Thalia & Sugiyarti, 2011). 

Di Indonesia mempunyai anekaragam wisata alam, kuliner ataupun 

bahari. Selain itu salah satu potensi wisata yang berkembang di Kabupaten 

Cianjur adalah wisata religi ziarah ke makam Raden Aria Wiratanu Datar atau 

Eyang Dalem Cikundul. Fieniomiena ziarah Cikundul di Cianjur cukup biesar 

dan sudah dilakukan siecara tradisional dari waktu kie waktu sampai siekarang.  

Siebagai ciontioh, siklus ziarah di Cikundul. Pada bulan Maulid atau Rabi”ul 

Awwal, serta sebelum dan sesudah Ramadhan tientu kita akan tierhieran-hieran 

mienyaksikan ratusan iorang datang dan piergi mielakukan ziarah di sana. Ini 

tierjadi di tiempat ziarah Cikundul yang di dalamnya tierdapat makam tiokioh 

pienyiebar Islam di Cianjur. Para tiokioh itu bierasal dari kalangan habib atau 

wali, yaitu dari kieturunan kieluarga Nabi Muhammad SAW. waktu 

kunjungan  ziarah yang paling ramai terjadi pada kegiatan acara pieringatan 

Maulid Nabi, sebelum dan sesudah bulan Ramadhan, serta acara Haul 

(pieringatan hari kiematian). Biegitu pula sietiap malam jumat, tiempat ziarah 

Cikundul itu pienuh iolieh para pieziarah yang datang siecara biergantiaan dari 

siorie sampai pagi hari. Para pieziarah yang tierdiri dari bierbagai kieliompiok 

masyarakat yang bierbieda latar bielakang, umur dan jienis kielamin itu membuat 

daerah sekitar area wisata ziarah  menjadi area pusat penghasilan Masyarakat. 

Untuk memastikan kebenaran bahwa di Kabupaten Cianjur khususnya 
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Desa Cijagang Kecamatan Cikalong Kulon terdapat wisata religi, peneliti 

melakukan observasi di salah satu makam waliyullah yakni makam Raden 

Aria Wiratanu Datar atau yang biasa disebut sebagai Eyang Dalem Cikundul. 

Dari sedikit wawancara yang dilakukan kepad juru kunci makam, bahwa 

Raden Aria Wiratanu Datar merupakan keturunan dari Prabu Siliwangi yang 

telah berjuang dalam menyebarkan agama Islam dan menjadi bupati pertama 

Kabupaten Cianjur yang memang sudah banyak dikunjungi oleh para peziarah 

dari masyarakat lokal maupun dari luar daerah bahkan dari luar kota. Sehingga 

perlu adanya strategi pengembangan yang dilakukan di makam Raden Aria 

Wiratanu Datar.  

Tiempat ziarah di atas tierkienal dari mulut kie mulut. Ini mienjadi 

salah satu iobjiek wisata di daierah Cikundul mienjadi liebih banyak kariena faktior 

kie-kieramatannya dari faktior histioriies, dan budayanya. Siebienarnya jika di 

bandingkan diengan tiempat-tiempat ziarah islam di luar niegieri, faktior pienyiebab 

iorang bierkunjung kielihatannya tidak jauh bierbieda. Dari hasil pienielitian kie 

para pieziarah yang piernah ziarah kie Daliem Cikundul, para pieziarah biasanya 

dalam bieribadah kie Tuhannya biolieh dikatakan liebih mieningkat. Dan biasanya 

para pieziarah yang datang sangat beraneka ragam, mieminta kielancaran dalam 

usaha, digampangkan jiodioh dan ada pula yang siekadar mau tahu tiempat ziarah 

tiersiebut. Selain  itu  faktior kiesucian, siejarah, dan kekaromahan ulama tersebut 

mienjadi alasan utama miengapa iorang bierziarah kie sana, miemang tierkiesan 

liebih rasiional. Namun di kieliola siecara priofiesinal, kunjungan di tiempat-

tiempat ziarah Islam di luar niegieri tierkiesan liebih Priestigius. 

 Bierdasarkan latar bielakang diatas, pienulis mierasa tiertarik untuk 

mienulis skripsi yang bierjudul: Sakralitas Objek Wisata Religi (Studi Kasus 

Di Makiam Radien Aria Wiratanu Datar Atau iEyang Daliem Cikundul, 

Desa Cijagang,  Kiecamatan Cikaliong Kulion,  Kabupaten Cianjur). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui pembahasan diatas, untuk melihat bagaimana 

pengembangan wisata religi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud wisata religi?  

2. Bagaimana wisata religi di bangun dan dikembangkan? 

3. Bagaimana kendala dan solusi yang dihadapi pengelola wisata religi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai beberapa 

tujuan yang diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu piengietaihuain, 

aidaipun tujuainnyai siebaigaii bierikut: 

1. Untuk miengietaihui  wisata religi yang ada di Makam Raden Aria Wiratanu 

Datar atau Eyang Dalem cikundul 

2. Menganalisis Bagaimana wisata religi di bangun dan dikembangkan di 

Maikiom Raidien Airiai Wiraitainu Daitair aitaiu iEyaing Dailiem Cikundul 

3. Untuk Miengietaihui kendala dan solusi yang dihadapi pengelola wisata religi 

dailaim piengieliolaiain wisaitai Maikiom Raidien Airiai Wiraitainu Daitair aitaiu iEyaing 

Dailiem Cikundul  

1.4  Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dihairaipkain miembierikain mainfaiait di aintairainyai aidailaih: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khaizainaih ilmu piengietaihuain tientaing piengiembaingain iobjiek wisaitai rieligi. 

2. Manfaat secara Praktis 

Siecairai praiktis dailaim pienielitiain ini di hairaipkain daipait dijaidikain 

rujukain praiktiek untuk mieningkaitkain piengiembaingain siertai piengieliolaiain 

iobjiek wisaitai rieligi di tiempait-tiempait yaing laiin. 

1.5 Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis Wardana yang bierjudul ”Piotiensi dan Stratiegi 

Piengiembangan Pariwisata di Kabupatien Piesisir Barat”. Jurusan Ilmu 
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Pemerintahan Fakultas ISIP Univiersitas Lampung tahun 2017. Dari hasil 

penelitian Wardana berkesimpulan bahwa stratiegi piengiembangan fisik  

pariwisata mieningkatkan infrastruktur sarana dan prasarana dasar untuk 

miendukung kiesiapan kawasan pariwisata siebagai diestinasi wisata baru atau 

rintisan dan kawasan pariwisata yang akan dikiembangkan sierta mieningkatkan 

fasilitas pienunjang kiegiatan pariwisata (Wardana, 2017).  

2. Skripsi yang disusun oleh Ahsana Mustika Ati yang berjudul “Pengelolaan 

Wisata Religi (Studi Kasus Makam Sultan Hadiwijaya Untuk Pengembangan 

Dakwah)”. Dari Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah IAIN Wali 

Songo Semarang tahun 2011. Skripsi ini memfokuskan bagaimana 

pengelolaan wisata religi untuk pengembangan dakwah Sultan Hadiwijaya dan 

sumber daya apa yang ada dan diperlukan dalam pengelolaan Makam Sultan 

Hadiwijaya. Jenis penelitian ini adalah penerapan kualitatif dengan 

pendekatan dakwah, sedangkan spesifikasi penelitian adalah deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Makam Sultan Hadiwijaya sudah 

berjalan dengan baik yaitu meliputi pengelolaan wisata religi, pengelolaan 

sumber daya antara lain sumber daya manusia, sumber daya alam serta sumber 

daya finansial. 

3. Skripsi yang ditulis Dyah Ivana Sari yang berjudul “Objek Wisata Rieligi 

Makam Sunan Muria (Studi Kiehidupan Siosial dan iEkioniomi Diesa Ciolio 

Kiecamatan Diewa Kabupatien Kudus)”. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Kieguruan dan Ilmu Piendidikan Univiersitas Siebielas Mariet 

Surakarta Tahun 2010. Hasil pienelitiannya Dyah Ivana Sari mienyimpulkan 

bahwa diengan adanya iobjiek wisata rieligi Sunan Muria bierdampak sangat 

signifikan bagi kiehidupan siosial dan iekioniomi masyarakat khususnya 

masyarakat Diesa Ciolio Kecamatan Dewa Kabupatien Kudus. (D. I. Sari, 2010). 

4. Tiesis yang ditulis  ABD Riozak yang bierjudul “Nilai-Nilai Piendidikan Islam 

dalam iObjiek Wisata Rieligi (Studi Multi Kasus di Istana Buju Batu Ampar 

Pamiekasan dan Pasariean Ciongkiop Banyuanyar Pamiekasan)”. Jurusan 

Piendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Univiersitas Islam Niegieri Sunan 

Ampiel Tahun 2018. ABD Rozak mienyimpulkan dari hasil pienielitian tiersiebut 
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bahwa wisata rieligi mierupakan tiempat miengais bariokah dari Allah SWT 

kariena wisata rieligi mierupakan tiempat pasariean para waliyullah, siehingga 

iolieh para pienziarah dimanfaatkan siebagai tiempat bieribadah kiepada Allah 

SWT dan biertawasul (Rozak, 2018). 

1.6 Kerangka Berpikir 

Kajian ini fokus pada pembahasan mengenai hal-hal yang sakral serta 

karakteristik masyarakat, serta mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah diuraikan dalam rumusan masalah sebelumnya. Kajian ini juga membahas 

tentang tanah adat yang dijelaskan oleh masyarakat setempat. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teori Mircea Eliade mengenai Hakikat Yang Sakral. 

Eliade, yang lahir di Bucharest pada tahun 1936, menawarkan teori yang 

memerlukan pemahaman mendalam tentang ide-idenya. Pondasi teori Eliade 

terdiri dari dua aksioma utama: pertama, teori Eliade sangat berbeda dari 

pandangan reduksionis, karena ia percaya bahwa agama memiliki dimensi 

independen. Kedua, teorinya lebih menekankan pada metode yang digunakan. 

Jika agama dianggap independen, maka agama tidak boleh hanya dianalisis dari 

sudut psikologis, antropologi, ekonomi, sosiologi, bahasa, atau seni saja, 

melainkan harus dilihat dari sisi unik agama itu sendiri. Dengan cara ini, kita 

dapat memahami kesakralan dalam agama. 

Pada dasarnya, kesakralan dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

1. Tempat Sakral: Tempat atau ruangan yang dianggap sakral oleh sebagian 

masyarakat karena keistimewaannya atau karena merupakan peninggalan 

nenek moyang mereka. Tempat ini dianggap penting dan dijaga 

keasliannya, contohnya seperti masjid, gereja, situs-situs tertentu, atau 

bahkan hutan. 

2. Waktu Sakral: Waktu juga dapat dianggap sakral, terutama oleh 

masyarakat di masa lalu, karena mereka percaya bahwa waktu tertentu 

dapat memengaruhi nasib seseorang. Misalnya, ada kepercayaan untuk 

menghindari bepergian pada sore hari karena diyakini banyak jin yang 

berkeliaran pada waktu tersebut. 



 
 

9 

 

3. Benda Sakral: Benda-benda juga sering dianggap sakral karena berbagai 

alasan, seperti kekuatan magis, kekuatan spiritual, atau kesucian benda 

tersebut. Contohnya adalah isim, yang sering disakralkan oleh beberapa 

kelompok masyarakat karena diyakini memiliki kekuatan untuk mengusir 

hal-hal negatif (Paramitha, Nadya Wicitra 2019). 

Dalam buku The Sacred and The Profan, Eliade menjelaskan bahwa ketika 

suatu masyarakat menganggap pohon, batu, air, dan tanah sebagai sakral, benda-

benda tersebut tidak disembah atau dipuja secara langsung. Sebaliknya, benda-

benda ini dianggap sakral karena mereka menunjukkan adanya hierophany yaitu 

manifestasi dari sesuatu yang sakral. Meskipun pohon, air, batu, dan tanah tetap 

mempertahankan sifat asalnya dan tetap berhubungan dengan alam sekitar dari 

mana mereka berasal, mereka dianggap sakral dari sudut pandang yang sakral. 

Dari sudut pandang profan, benda-benda ini akan tetap seperti apa adanya, namun 

dari sudut pandang sakral, benda-benda tersebut menjadi manifestasi dari sesuatu 

yang supranatural. Hierophany ini muncul sebagai manifestasi dari kesakralan 

dalam hal-hal profan dan tidak terjadi secara kebetulan (Eliade 1959). 

Eliade menggunakan contoh-contoh dari berbagai kebudayaan dan ritual 

untuk menunjukkan betapa seriusnya masyarakat dalam menerapkan kebudayaan 

tradisional mereka dalam konteks yang ilahi. Kesakralan, menurut Eliade, 

mengatur sistem kehidupan masyarakat, yang pada dasarnya memiliki sistem 

sakral. Masyarakat berkembang dari titik pusat mereka dan tidak terpengaruh 

oleh lingkungan sekitar mereka. Eliade berpendapat bahwa masyarakat purba 

menunjukkan perilaku primitif yang mencerminkan perilaku para dewa atau roh 

leluhur mereka. Tindakan masyarakat bertujuan untuk mencerminkan kesakralan, 

dan lebih dari itu, masyarakat memiliki keinginan untuk berada dalam kesakralan 

dan bersama para dewa-dewa. 

Menurut Eliade dalam bukunya sesuatu yang Sakral dalam masyarakat 

merupakan suatu kebuthan, tetapi sebaliknyan dengan yang profane merupakan 

kebutuhan individu, yang Sakral memang seperrti hall nya yang gaib, yang 

membuat masyrakat selalu bertanggung jawab atas totem yang mereka percayai. 
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Setiap kelompok menganggap itu sebuah kepercayaan, kepercayaan itu 

menghasilkan sebuah agama, kemudian fokusan agama adalah yang bersifat 

superanatural dan sangat sederhana. Agama juga terpusat pada sesuatu yang 

Sakral bukan hanya sekedar menggambarkan apa yang dilihat pada suatu 

masyarakat. Bahkan yang Sakral menurut Eliade lebih baik dari pada bentuk 

Tuhan yang personal. 

The Sacred and the Profane (1957) adalah teori singkat yang menjelaskan 

bahwa langkah pertama untuk memahami agama adalah hal yang sangat 

menentukan. Menurut teori ini, sejarawan yang ingin memahami agama harus 

keluar dari peradaban modern. Jika tidak, mereka hanya akan mendapatkan 

gambaran sebagian kecil dari apa yang ada di zaman modern ini, dan tidak dapat 

memahami sepenuhnya perjalanan masyarakat kuno ke dunia modern. 

Masyarakat kuno yang dimaksud adalah masyarakat arkais, yang memiliki 

kebudayaan tribal dengan kehidupan sehari-hari yang meliputi bertanam, 

berburu, dan pekerjaan alami lainnya. 

Dari penjelasan di atas, kita dapat memahami bahwa masyarakat tersebut 

hidup di dua wilayah yang berbeda: yang sakral dan yang profan. Kegiatan 

profan adalah aktivitas sehari-hari yang dilakukan secara rutin dan kadang-

kadang dianggap tidak penting atau tempat terjadinya kesalahan manusia. 

Sebaliknya, yang sakral adalah wilayah yang bersifat supranatural, ekstraordinari, 

dan sangat penting bagi masyarakat. Kegiatan sakral tidak mudah dilupakan dan 

memiliki nilai yang abadi karena penuh dengan substansi dan realitas. Wilayah 

sakral adalah tempat bagi para dewa, ksatria, dan leluhur (Hermawati, Ulfa 

2022). 

Oleh karena itu, jika kita hanya memahami agama melalui kajian sosiologi, 

ekonomi, psikologi, bahasa, seni, atau pendekatan lain semacam itu, kita akan 

salah dalam memahami agama. Memahami agama tidak hanya dapat dilakukan 

dari sudut pandang tersebut, karena pendekatan ini sering kali melupakan aspek 

unik dalam agama, yaitu bagian yang tidak dapat direduksi, yang disebut sebagai 

kesakralan agama. 
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Gambar 1. 1: Kerangka Berpikir 

 

Sumber: Pribadi 2024 

 


